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ABSTRACT

Cases and deaths due to Covid-19 continue to increase in East Lampung; It is closely related to
Covid-19 prevention practices. This study aims to find out what factors are related to Covid-19
prevention in East Lampung District.

An analytical observational study with a cross-sectional approach was conducted with 100
respondents aged > 18 years domiciled in East Lampung District. The data is collected online using
the KoBoToolbox platform shared through Instagram and Facebook. Variables were measured
using questionnaires containing respondents' characteristics, Perception, Stigma, Prevention
Practices, Knowledge, and WHOQOL-BREF questionnaires to measure the quality of life.

The result showed that 57 % of respondents were male, 72 % were early adulthood, 67 % were
employed, 54 % had an income < IDR 2.432.150, 49 % of respondents had a practice score of
<42,58, 53% had a quality of life score < 87, 60% had a perception score of <43, 55% had a stigma
score of <62 and 64% had a <28 knowledge score. Chi-Square test results show that factors related
to the practice of Covid-19 prevention are gender, in which male is 2.6 times at risk of the practice
with a score <42.58. Preception <43, 2.6 times at risk with a score <42.58 and the quality of life
<87 with a score <42.58, 2.2 more potentials in doing the practice.

This research can be an input for policymakers to develop interventions and policies that are
considered adequate for the community in Covid-19 prevention practices.

Keywords: Perceptions, Quality of Life, Gender, Preventions, Covid-19
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PENDAHULUAN
Covid-19
disebabkan oleh virus corona, SARS-CoV-

adalah penyakit yang
2 yang merupakan salah satu patogen

penyebab penyakit pada sistem
pernapasan. Penyakit ini berasal dari
makanan yang terkontaminasi virus yang
tersebar dan dijual di pasar tradisional Kota
Wuhan,
Tengah.( Menurut data Kemenkes Tahun
2021 CFR

sebesar 2,7%. Kasus Covid-19 di Indonesia

Ibukota Provinsi Hubei, Cina

negara Indonesia adalah
selalu mengalami tren peningkatan yang
cukup signifikan.? Pemerintah berupaya
menekan jumlah kasus Covid-19 dengan
menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) yang diatur dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2020.®) Covid-19 di
Indonesia sudah menyebar di wilayah Pulau
Jawa, Pulau Sulawesi, Papua, Pulau
Sumatera dan Pulau Kalimantan.) Kasus
Covid-19

menyebar di

dipulau  Sumatera  sudah

beberapa provinsi dan

kabupaten salah satunya adalah
Kabupaten Lampung timur. Sampai saat ini
kasus Covid-19 semakin bertambah dan
terus mengalami tren kenaikan yang cukup
signifikan. Tidak bisa diprediksi secara pasti
dan jelas kapan pandemi akan berakhir
Menurut teori dari The Health belief
models atau model kepercayaan kesehatan
timbulnya suatu masalah kesehatan adalah
karena didasari

gagalnya masyarakat

dalam menerima usaha atau upaya

pencegahan dan penyembuhan penyakit.

Teori ini menganut konsep bahwa
kehidupan individu di lingkungan sosial
akan bernilai baik dalam hal positif dan
negatif. Jika seseorang ingin melakukan
sebuah tindakan untuk melawan atau
mencari pengobatan. Terdapat empat
variabel yang menjadi hal utama dan terlibat
dalam tindakan atau perilaku itu yaitu ada
variabel kerentanan yang
dirasakan,variabel keseriusan yang
dirasakan, manfaat yang akan diterima dan
hal-hal yang dapat memotivasi tindakan
tersebut.

Menurut penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Atun Farihatun dan Z mamdy
menunjukkan bahwa pengetahuan, usia,
jenis  kelamin,

pendidikan, pekerjaan,

pengetahuan, sikap,pendapatan, dan
keterpajanan penyuluhan mempengaruhi
tindakan atau perilaku seseorang.®
Menurut hasil penelitian yang dilakukan Ayu
Nur llahi dan Al Fibriana menunjukkan
bahwa pengetahuan dan usia mempunyai
peran cara mencegahnya.® Penelitian lain
yang dilakukan Husda Oktavianoor dkk
menunjukkan bahwa seseorang dengan
pengetahuan atau wawasan yang cukup
tidak terlalu banyak memberikan stigma
kepada orang lain daripada orang dengan
pengetahuan yang kurang.”” Penelitian
Lina Indrawati juga menunjukkan bahwa
Menurut hasil penelitian persepsi dapat
perilaku

mempengaruhi pencegahan

seseorang.® Penelitian internasional di
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negara China menunjukkan bahwa pasien
dengan gangguan atau penyakit mental
ketakutan dapat mendorong individu untuk
terlibat dalam perilaku pencegahan karena
terhadap COVID-19 dapat

memotivasi individu untuk terlibat dalam

ketakutan

perilaku yang mencegah mereka dari
infeksi.©

Beberapa penelitian menemukan
adanya hubungan pengetahuan dengan
munculnya stigma. Stigma muncul akibat
kurang nya pengetahuan akan suatu
penyakit dan resiko penularan dari suatu
penyakit yang mengubah pandangan
seseorang terhadap penyakit tersebut.
Beredarnya informasi yang tidak valid dan
tidak terpercaya dari social media juga
memicu munculnya stigma di
masyarakat.('?

Penelitian ini bertujuan adalah untuk
mencari tahu faktor-faktor apa saja yang
berhubungan dengan praktik pencegahan
Covid-19 di Kabupaten Lampung Timur.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif

menggunakan metode

observasional analitik, dengan desain

penelitian studi potong-lintang (cross
diambil

consecutive

sectional  study). Sampel

menggunakan metode
sampling dimana sampel harus sesuai
dengan kriteria inklusi yaitu 218 tahun dan
berdomisili di Kabupaten Lampung Timur
sejak 2020. Jumlah sampel yang diambil
adalah sebanyak 100 responden. Data
karakteristik

yang diambil adalah

responden (usia, jenis kelamin, status

pekerjaan, pendapatan), penyakit penyerta,
hidup,
pengetahuan dan praktik pencegahan. Data
dilakukan
mencantumkan informed consent dan
WHOQOOL-
BREEF untuk mengukur kualitas hidup.

kualitas persepsi, stigma,

secara online dengan

menggunakan  kuesioner
Data dianalisis menggunakan uji univariat
dan uji bivariat Chi-Square.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jenis kelamin responden paling banyak
adalah laki-laki, rata-rata umur responden
adalah 18-30 tahun atau berusia dewasa
awal. Dari 100 responden penelitian
terdapat 67 responden yang bekerja dan
jenis  pekerjaan  terbanyak  adalah
guru/dosen dan buruh dengan jumlah
persentase sebesar 17,9% serta rata-rata
pendapatan responden bekerja adalah
Rp.1.000.000- Rp 2.432.150 dengan jumlah
persentase sebesar 40%.

Pada variabel kualitas hidup 47%
responden memiliki kualitas hidup yang
baik, seperti 44,7% hampir setiap saat
44.7%

menjaga jarak terhadap keluarga, dan

menggunakan masker, sering
46,8% hampir setiap saat menggunakan
pembersih tangan. Untuk variabel penyakit
penyerta 19 responden memiliki penyakit
penyerta Hipertensi. Variabel persepsi 60%
responden memiliki persepsi yang baik,
55% responden tidak memberikan stigma,
dan 64% responden memiliki pengetahuan
yang baik.

Pada kategori kualitas hidup 42,6%
responden

sering di  rumah dan
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menghindari kerumunan sebagai upaya
Covid-19,

persepsi 62% responden merasa takut dan

pencegahan pada kategori
khawatir apabila terkena virus corona dan
38% orang merasa dirinya beresiko terkena
Covid-19, pada kategori stigma 67%
responden tidak setuju bahwa Covid-19
adalah hukuman ilahi dan 79% responden
tidak setuju apabila penderita Covid-19
dikucilkan,

pada kategori pengetahuan

yang menganggap bahwa kontak fisik
covid-19

menularkan virus adalah sebanyak 96

dengan penderita dapat
orang dengan persentase sebesar (96%)
dan pada kategori praktik pencegahan dari
100 responden yang diteliti 40% responden
sering memakai masker, 49% responden
sering mencuci tangan dan 44% responden
sering membersihkan objek yang sering

disentuh.

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi

Variabel P-value PR Keterangan
Usia - Praktik Pencegahan 0,901 0,072 Tidak Ada Hubungan
Covid-19
Jenis kelamin - Praktik
Pencegahan Covid-19 0,0001 2,606 Ada Hubungan
Status Pekerjaan - Praktik .
Pencegahan Covid-19 0,177 0,773 Tidak Ada Hubungan
Pendapatan - Praktik .
Pencegahan Covid-19 0,073 0,694 Tidak Ada Hubungan
Kualitas Hidup - Praktik
Pencegahan Covid-19 0,0001 2,217 Ada Hubungan
Penyakit Penyerta- Praktik .
Pencegahan Covid-19 0,170 1,383 Tidak Ada Hubungan
Pers_.epsr Praktik Pencegahan 0,0001 2.600 Ada Hubungan
Covid-19
Stigma - Praktik Pencegahan 44 1,409 Tidak Ada Hubungan
Covid-19
Pengetahuan - Praktik 0,053 1,558 Tidak Ada Hubungan

Pencegahan Covid-19

Dari hasil uji statistik menggunakan uji
chi-square, dapat dilihat bahwa variable

yang
pencegahan Covid-19 adalah jenis kelamin,

berhubungan dengan  praktik
persepsi dan kualitas hidup dengan nilai p
value 0,000 karena p value < 0,05 dimana
berdasarkan syarat uji statistic apabila nilai
p value < 0,05 maka terdapat hubungan
antara variable bebas dan variable terikat.

PEMBAHASAN

Distribusi karakteristik subjek
penelitian menunjukkan bahwa 53% adalah
laki-laki, 72% berusia dewasa awal, 67%
berstatus bekerja dan 54%
<UMK.

mendapatkan hasil

responden
Pada
yang
menunjukkan bahwa perilaku pencegahan

memiliki  pendapatan

penelitian ini

Covid-19 di kabupaten Lampung Timur
sudah cukup baik dimana berdasarkan data
yang sudah diperoleh menunjukkan bahwa
40%

responden sering menggunakan

564



Yusthin M Manglapy et al.; vol 20 (2) suplemen 1: 561-569, 2022

masker, 49% responden sering mencuci
tangan, dan 31% responden menjaga jarak
terhadap keluarga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara usia dengan praktik pencegahan
Covid-19 (P=0,91). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Gustiana Dwikha,
dkk yang menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara usia dengan praktik
pencegahan kanker serviks pada wanita
usia subur.") Hasil penelitian Andesta Sari
juga menyatakan bahwa usia tidak
berhubungan dengan perilaku pencegahan
Covid-19.1  Menurut Sarafino (2004)
secara ilmu psikologis seseorang akan
melakukan tindakan pencegahan disaat dia
merasa rentan terkena suatu penyakit.('®
Dapat ditarik kesimpulan bahwa usia tidak
dapat dijadikan patokan seseorang dalam
melakukan praktik pencegahan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan antara jenis kelamin dengan
praktik pencegahan Covid-19 (P=0,0001).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ayu Riana Sari, dkk yang
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
jenis kelamin dengan perilaku pencegahan
Covid-19.1") Menurut Green dalam buku
Notoadmodjo, jenis kelamin merupakan
faktor predisposisi atau faktor pemungkin
yang memberikan  kontribusi  atau
mempengaruhi perilaku tentang kesehatan
seseorang.(™ Dapat diartikan bahwa jenis
kelamin berperan penting terhadap perilaku
seseorang.

Penelitian ini menunjukkan bahwa

tidak ada hubungan antara status pekerjaan

dengan praktik pencegahan Covid-19
(P=0,177). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Ayu Nur llahi, dkk yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara status pekerjaan dengan praktik
pencegahan penyakit leptospirosis di kota
semarang.® Hasil penelitian Ayu Riana S,
dkk menyatakan bahwa tidak ada hubungan
antara status pekerjaan dengan perilaku
Covid-19.(4

memiliki pengaruh pada pengetahuan

pencegahan Pekerjaan
seseorang. Lingkungan pekerjaan dapat
dijadikan pengalaman bagi seseorang baik
secara langsung maupun tidak langsung.'®
Hasil penelitian menunjukkan bahwa status
pekerjaan merupakan faktor yang tidak
memiliki korelasi/hubungan dengan praktik
Covid-19.  Hal
mungkin dikarenakan orang yang berstatus

pencegahan tersebut
bekerja memiliki aktivitas yang tinggi/sibuk
bekerja. Sehingga sering kali mengabaikan
atau tidak melakukan praktik pencegahan.
Selain itu faktor lingkungan atau jenis
pekerjaan yang tidak berada di lingkup
kesehatan membuat seseorang belum
tentu memiliki pengalaman atau
pengetahuan tentang kesehatan. Pekerjaan
belum tentu memiliki peranan penting untuk
praktik yang baik, karena merubah perilaku
seseorang sangatlah sulit.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa tidak ada
pendapatan dengan praktik pencegahan
Covid-19 (P=0,073). Hasil penelitian ini
dengan

hubungan antara

sejalan penelitian Dina
Agustiantiningsih, dkk yang menunjukkan
bahwa tidak ada

hubungan antara
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pendapatan dengan praktik pencegahan
penyakit filariasis di kelurahan kertoharjo
kota semarang.!"®) Pendapatan yang tinggi
memungkinkan orang untuk melakukan
aktivitas atau kegiatan yang lebih baik
karena cakupan biaya atau dana yang
mereka miliki.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan antara kualitas hidup dengan
praktik pencegahan Covid-19 (P=0,0001).
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa 61 (61%) responden merasa puas
terhadap dukungan teman. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Edy Soesanto,
dkk yang menunjukkan bahwa ada

hubungan antara dukungan keluarga
terhadap lanjut usia yang menderita
penyakit Hipertensi dengan praktik lanjut
usia hipertensi dalam mengendalikan
kesehatan nya.'” Penelitian lainnya
menunjukkan hasil dimana ada korelasi
yang bermakna antara perilaku sehat dan
kualitas hidup, dari penelitian tersebut
diketahui bahwa seseorang dengan kualitas
hidup yang baik juga akan memiliki perilaku
kesehatan yang baik.("®
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara penyakit penyerta dengan praktik
pencegahan Covid-19 (P=0,170). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Siti
Rochani, dkk yang menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara riwayat penyakit
pada ibu hamil dengan praktik pencegahan
abortus imminens di RS Pusdikkes.")
Tidak adanya hubungan antara riwayat
penyakit  penyerta

dengan  perilaku

Covid-19

dikarenakan oleh jumlah responden yang

pencegahan kemungkinan
mempunyai penyakit penyerta sangat
sedikit yaitu hanya 19 orang dari 100
responden.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
persepsi
Covid-19 (P=0,0001). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Sri Mindayani,

dengan praktik pencegahan

dkk yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara persepsi hambatan dan
dorongan dengan perilaku pencegahan
HIV/AIDS pada WBP di lapas kelas IIA kota
Padang®@®

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara stigma dengan praktik pencegahan
Covid-19 (P=0,103). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Siti Hasnah, dkk
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara
layanan VCT pada kelompok LGBT®"

Walaupun stigma memberikan dampak

stigma dengan pemanfaatan

buruk sehingga sering terjadi pengucilan
atau diskriminasi. Hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa 51%
responden memiliki stigma yang baik dalam
artian responden tidak memberikan stigma
yang membuat seseorang merasa tertekan
atau terdiskriminasi.
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara praktik
pencegahan Covid-19 (P=0,053). Hasil

penelitian ini sejalan dengan penelitian

pengetahuan dengan

Maria Angela, dkk yang menunjukkan
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bahwa tidak ada hubungan antara
pengetahuan dengan praktik pencegahan
HIV/AIDS pada siswa SMP di Jakarta.®??
Phatimah, dkk juga

menunjukkan bahwa pengetahuan tidak

Penelitian lin

ada hubungan nya dengan praktik/perilaku
pencegahan Covid-19.@2

Menurut Notoadmojo sebagian besar
pengetahuan seseorang diperoleh melalui
indera pendengaran dan indera
Apabila

mendapatkan dan mendengar informasi

pengelihatan®¥ seseorang
maka akan berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan dan perilaku nya. Perilaku
yang didasari oleh pengetahuan akan
bersifat menetap. Oleh karena itu apabila
seseorang memiliki pengetahuan yang luas
atau baik maka ia akan melakukan tindakan
atau perilaku ke arah yang lebih positif.
Tidak adanya hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku pencegahan
Covid-19 kemungkinan dikarenakan 64%
responden memiliki pengetahuan yang
kurang. Hal itu yang mungkin yang
menyebabkan hasil pengolahan analisa
datanya menjadi tidak berhubungan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan

berhubungan dengan praktik pencegahan

tentang faktor-faktor yang
Covid-19 di 24 kecamatan yang ada di
Kabupaten Lampung Timur menunjukkan
bahwa jenis kelamin, kualitas hidup dan
persepsi berhubungan dengan perilaku
atau praktik pencegahan Covid-19 dimana
laki-laki

beresiko 2,6 kali lebih besar untuk

responden berjenis  kelamin

melakukan praktik pencegahan Covid-19
<42,58 dibandingkan responden berjenis
kelamin perempuan, responden yang miliki
kualitas hidup < 87 beresiko 2,2 kali lebih
besar untuk melakukan praktik pencegahan
Covid-19 <4258 dibandingkan dengan
responden yang miliki kualitas hidup >87
dan responden yang memiliki persepsi < 43
beresiko 2,6 kali lebih besar untuk
melakukan praktik pencegahan Covid-19
<42,58 dibandingkan dengan responden
yang memiliki persepsi > 43.

Dari hasil penelitian yang diperoleh
maka sangat diperlukan adanya upaya
yang lebih tepat untuk meningkatkan praktik
dan persepsi responden terutama pada
kelompok masyarakat khususnya laki-laki
dan bagi petugas kesehatan dapat
memberikan sosialisasi dan penyuluhan
tentang Covid-19 untuk meningkatkan
pengetahuan dan agar tidak salah persepsi
sehingga masyarakat dapat melakukan
praktik pencegahan Covid-19. Karena
Kualitas hidup juga berhubungan dengan
praktik Covid-19 maka

seseorang harus meningkatkan kualitas

pencegahan

hidup yang sehat seperti merasa puas
dengan aktivitas yang dilakukan sehari-hari,
memiliki hubungan sosial yang baik dan
tidak harus merasa cemas atas kondisinya.

Bagi peneliti lain diharapkan dapat
praktik

pencegahan Covid-19 dengan teori perilaku

mengembangkan tentang
selain Health Belief Model dan dikarenakan

penelitian ini  menggunakan metode

kuesioner sehingga bagi peneliti

selanjutnya dapat menggunakan metode
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observasi untuk mengetahui faktor-faktor

apa saja yang dapat berhubungan dengan

praktik pencegahan Covid-19.
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